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Abstract. The era of globalization brings changes that occur in society. Especially in the development of
technology is now increasingly sophisticated which brings us to various conveniences, such as means of
communication and the dissemination of information that is getting faster. The dissemination of information that
is not accompanied by existing field facts will present various chaos in social media, one of which is the emergence
of the Spill the Tea phenomenon which is a pronoun for gossip or gossip. This article aims to find out how the
spill the tea phenomenon as a representation of virtual gossip in terms of Islam and citizenship. The method used
in this research is literature study focusing on data or information related to the subject matter under study. Data
collection through books or recent journals related to the research topic, then the data is analyzed descriptively
to unravel the problem.
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Abstrak. Era globasisasi membawa perubahan yang terjadi dimasyarakat. Khususnya dalam perkembangan
teknologi kini semakin canggih yang membawa kita pada berbagai kemudahan, seperti sarana komunikasi dan
penyebaran informasi yang semakin cepat. Penyebaran informasi yang tidak dibarengi dengan fakta lapangan
yang ada akan menghadirkan berbagai kekacauan dalam media sosial yang salah satunya kemunculan fenomena
Spill the Tea yang menjadi sebuah kata ganti untuk bergosip atau ghibah. Artikel ini bertujuan mengetahui
bagaimana fenomena spill the tea sebagai representasi ghibah virtual dalam sisi islam dan kewarganegaraan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature study berfokus pada data atau informasi yang terkait
dengan pokok permasalahan yang sedang diteliti. Pengumpulan data melalui buku-buku atau jurnal-jurnal terbaru
yang berhubungan dengan topik penelitian, kemudian data dianalisis secara deskriptif untuk mengurai persoalan.

Kata Kunci: Spill the Tea, Ghibah Virtual, Islam, Kewarganegaraan

PENDAHULUAN

Era globasisasi membawa perubahan yang terjadi dimasyarakat. Khususnya dalam
perkembangan teknologi kini semakin canggih yang membawa kita pada berbagai kemudahan,
seperti sarana komunikasi dan penyebaran informasi yang semakin cepat (Tranggono et al.,
2023). Berdasarkan survey yang dikeluarkan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) jumlah penguna internet Indonesia tahun 2022-2023 mencapai 215,63 juta orang,
jumlah tersebut meningkat 2,67% dibandingkan tahun sebelumnya. Jumlah pengguna internet
tersebut sama dengan 78,19% dari total penduduk Indonesia (Kandau & Munawaroh, 2023).

Melalui kecanggihan teknologi, setiap orang dapat dengan mudahnya berkomunikasi
tanpa mengkhawatirkan jarak (Purbatin & Soejanto, 2019). Kini informasi dapat dengan
mudahnya terjun ke internet atau media sosial, layaknya sebuah virus hadirnya fitur like, share,
dan hastag menjadikan berbagai informasi tanpa basi-basi menjadi mudah untuk tersebar

dalam waktu yang singkat (Gumilar, 2017). Media sosial yang sudah dianggap sebagai
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kebutuhan hidup menjadi hal yang paling disukai masyarakat. Namun selain dampak positif,
teknologi tentu memiliki sisi negatif yang muncul dimasyarakat (Parhan et al., 2021)

Penyebaran informasi yang terjadi secara cepat namun tidak dibarengi dengan fakta
lapangan yang ada akan menghadirkan berbagai kekacauan dalam media sosial yang salah
satunya penyebaran berita hoax, ini terjadi karena media sosial dianggap sebagai ruang aman
bagi beberapa penggunanya kini menjadi sebuah ruang untuk membocorkan citra buruk dari
orang lain dengan harapan akan mendapat dukungan dari berbagai macam pihak secara digital
(Komala et al., 2022). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kemunculan salah satu trend di
media sosial khususnya X bernama Spill the Tea.

Fenomena Spill the Tea menjadi sebuah kata ganti untuk bergosip atau ghibah. Kata
“spill” diartikan sebagai upaya untuk membongkar aib orang lain yang sedang memiliki citra
buruk di masyarakat (Raihan et al., 2022). Fenomena Spill Sama seperti ghibah yang diartikan
sebagai sebuah perilaku membicarakan seseorang secara diam-diam, dalam pembicaraan
tersebut biasanya berisi aib atau kekurangan seseorang yang belum tentu kebenarannya yang
bisa berujung kepada fitnah (Damayanti, 2021).

Fenomena ini tersebut membawa sejumlah dampak negatif baik dari segi
kewarganegaraan da islam. Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan tersebut tentunya kajian
ini menjadi sesuatu hal yang menarik untuk dibahas. Fokus persoalan dalam penelitian ini
adalah: 1) Bagaimana fenomena spill the tea sebagai Ghibah virtual dalam perspektif islam; 2)

Bagaimana fenomena spill the tea sebagai Ghibah virtual dalam perspektif kewarganegaraan.

. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Literature Study atau
studi Kepustakaan (Rumetna, 2018). Studi kepustakaan berfokus pada data atau informasi yang
terkait dengan pokok permasalahan yang sedang diteliti, dengan harapan dapat membantu
menemukan jawaban terkait dengan permasalahan spill the tea sebagai representasi ghibah
virtual dimasyarakat.

Pengumpulan data melalui buku-buku atau jurnal-jurnal terbaru yang berhubungan
dengan topik penelitian. Informasi yang dikumpulkan diperoleh dari berbagai referensi yang
relevan dengan penelitian ini. Data akan dianalisis secara deskriptif dengan menguraikan
berbagai persoalan yang diakibatkan adanya perilaku ghibah virtual dan bagaimana
tinjauannya dilihat dari sisi islam dan kewarganegaraan (Darmalaksana, 2020). Alur penelitian

secara rinci dapat dilihat pada gambar berikut
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KAJIAN PUSTAKA

. Spill The Tea

Spill the tea merupakan kata yang awalnya dari kata “spill the beans” yang berarti
membongkar rahasia kepada khalayak umum. Sedangkan kata Beans diartikan sebagai suatu
“rahasia”. Analogi tersebut tidak terlepas dari sejarah penduduk Yunani yang menjadikan
beans (kacang) sebagai ungkapan bentuk kerahasiaan. Dalam perjalanannya kata spill the
beans ini berubah menjadi spill the tea. Kata tea dianalogikan dari kata pertama truth “spill
the truth” yaitu huruf “T”. Dapat diartikan bahwa spill the tea adalah “ungkapkan sebuah
kebenaran” (Khalis & Rifthan, 2019).

Sedangkan secara bahasa spill memiliki arti menumpahkan. Dalam penggunaannya
dimedia sosial spill diartikan sebagai usaha seseorang untuk membongkar aib atau keburukan
orang lain. Sebagai contoh beberapa perilaku yang biasa dijadikan ajang “spi/l/”” di media sosial
misalnya Ketika memiliki masalah dengan seseorang dan orang tersebut merasa terganggu
akan perbuatan tersebut maka orang itu akan menulis di media sosial atau banyaknya di media
sosial X dengan kata “Mau spill the tea kelakuan orang ini!” dari ungkapan tersebut respon
yang ada setelahnya adalah komentar negatif yang berujung kepada gossip atau Ghibah. Dalam
fenomena tersebut kita dapat melihat bahwa budaya ghibah atau gossip bukan hanya terjadi di

dunia nyata tetapi di sosial media (Prakoso, 2020).
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2. Ghibah Virtual
Ghibah dalam bahasa Arab yaitu “ghaaba” yang berarti “dari yang tidak Nampak™. Artinya

pembicaraan yang berisi aib seseorang yang tidak Nampak dan orang yang dibicarakanpun
tidak berada ditempat tersebut (Sifa, 2019). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Ghibah
artinya adalah perkataan yang menjelek-jelekan seseorang (Damayanti, 2021). Ghibah pula
identik dengan kata gosip, umpatan dan pergunjingan negaitf tentang seseorang (ilyas, 2018).
Rasulullah sendiri dalam hadisnya menjelaskan langsung pengertian ghibah, sebagai berikut:
aefalzng 3 40; 1308 ¢ Aab L 3ol 0B alug e a0 e 0 05) & A 40 5 550b ol GB
G A &) 3, AEET 88 (5K L 4B 8 Ol OB 8 31 a (AT G 08 &) il i %) Ly ) @k 0
Aigs b (50 La ah
Artinya:
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu bahwsanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Tahukah kalian apakah ghibah itu?”’. Sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya
vang lebih mengetahui”. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Yaitu engkau
menyebutkan sesuatu yang tidak disukai oleh saudaramu”, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam ditanya: “Bagaimanakah pendapat anda, jika itu memang benar ada padanya? Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab. “Kalau memang sebenarnya begitu berarti engkau
telah mengghibahinya, tetapi jika apa yang kau sebutkan tidak benar maka berarti engkau
telah berdusta atasnya”.

Dari hadis rasulullah bahwa ghibah adalah Ketika seseorang yang dibicarakan tersebut
merasa tidak senang atas pembicaraan dirinya. Karena pada dasarnya ghibah menyangkut
masalah pribadi bisa mengenai keluarga, agama, perilaku dan lain-lain. Begitupula dengan
ghibah virtual, yang artinya seseorang melalui online atau media sosial. Ghibah tidak hanya
dilakukan melalui mulut ke mulut tetapi bisa melalui ketikan jari yang kita hasilkan. Bebasnya
berekspresi dimedia sosial sering menjadikan kita lalai dan tidak kita sadari telah melakukan
perbuatan ghibah (Sifa, 2019). Ghibah juga bukan hanya membicarakan orang lain
dibelakangnya tetapi juga melalui perbuatan mencela meskipun melalui isyarat. Seperti halnya
dalam hadis nabi Ketika aisyah membicarakan Shafiyah melalui isyarat:

W3 ): a4l 4 i (o OB, B Sl Lg): Cullad 51340 80 ], Aile G AN ol (e

“Dari Abu Hudzaifah dari ‘Aisyah bahwasanya beliau (‘Aisyah) menyebutkan seorang wanita
lalu beliau (‘Aisyah) berkata :”Sesungguhnya dia (wanita tersebut) pendek”....maka Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata :”Engkau telah mengghibahi wanita tersebut”

Kemudian Aisyah menjawab:
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1€ o ) 5 Gl ka3 Gl Ly 088 Gld) A e e Culld
“Aisyah berkata : “Aku meniru-niru (kekurangan/cacat) seseorang seseorang pada Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam ”. Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam pun berkata: ~Saya
tidak suka meniru-niru (kekurangan/cacat) seseorang (walaupun) saya mendapatkan sekian
dan sekian”
Dalam hadis tersebut telah dijelaskan bahwa ghibah bukan hanya sekedar mencela secara

langsung tapi dapat melalui isyarat atu bahkan meniru-niru seseorang dengan keadaannya.

. PEMBAHASAN
. Spill the tea sebagai ghibah virtual dalam prespektif islam

Fenomena spill the tea merupakan interpretasi dari ghibah, yang dalam hal ini ghibah
merupakan perbuatan tercela yang dilarang dalam islam. Islam mengajak umatnya untuk
menghindari prasangka buruk, mencari celah kesalahan orang lain begitupun melakukan
tindakan menggunjing (Sugiyar, 2021). Seperti halnya dijelaskan dalam surat Al- Hujurat Ayat
12:
O8G of ASAAT Gt Uiahy akican by W3 1 gt W3 a) Sl mi ) Gl Gy 8 1 g T gk Gl 25
Bl I3 AT ) 1 58856 salh S5 e 4] aal
Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanyakan dari sangkaan (supaya kamu tidak
menyangka sangkaan yang dilarang) kerana sesungguhnya sebahagian dari sangkaan itu
adalah dosa; dan janganlah kamu mengintip atau mencari-cari kesalahan dan keaiban orang;
dan janganlah setengah kamu mengumpat setengahnya yang lain. Adakah seseorang dari
kamu suka memakan daging saudaranya yang telah mati? (Jika demikian keadaan
mengumpat) maka sudah tentu kamu jijik kepadanya. (Oleh itu, patuhilah larangan-larangan
yang tersebut) dan bertagwalah kamu kepada Allah; sesungguhnya Allah Penerima taubat,
lagi Maha mengasihani”.

Berdasarkan kutipan ayat diatas bahwa kita harus senantiasa memiliki prasangka yang
baik dan menjauhkan diri dari prasangka buruk. “/a nahiy” Secara tegas Allah melarang
perilaku ghibah. Ada 3 perkara yang dilarang dalam surat Al-Hujurat Ayat 12 yakni
berprasangka, mencari kesalahan orang lain dan menggunjing atau mengumpat. Dalam ayat
terakhir Allah mengambarkan bahwa seseorang yang menggunjing sama seperti memakan
bangkai saudaranya sendiri (Sifa, 2019). Ghibah merupakan sebuah dosa, ada beberapa hadis

yang menjelaskan hukuman bagi seseorang yang suka menggunjing orang lain:
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G3hadd o3 6 o sl ALY Ei0a: aly Al 0 a0 ) 0B B Al 0 () Al i ol G
pal B0 (G B3R5, Qul G3iRG Gl OB eV G ol i e R, g UL 26k 535

“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu ‘anhu, dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Pada malam isra’ aku melewati sekelompok orang yang melukai
(mencakar) wajah-wajah mereka dengan kuku-kuku mereka”, lalu aku bertanya: Siapakah
mereka ya Jibril?”. Jibril menjawab: “Mereka adalah orang-orang yang mengghibahi
manusia, dan mencela kehormatan-kehormatan mereka”.

Hadis ini menyebutkan bahwa hukuman bagi seseorang yang suka menghibah adalah

mereka akan melukai dirinya sendiri melalui cara mencakar wajahnya sendiri dengan kukunya.
A JB B al sax 8, e e o as, Ol g VY U aa, Sy W s, Apd ol (S gl W s
I J B Gy by Ade AL s (ASlINY) Lals, Jsall (b i Lanaaf Ll S (B o<y Lag, < 3o e
Al A olnd 2))
“Dari Abu Bakar ibn Abi syaibah dari waki’ dari al-aswad ibn syaiban dari bahr ibn mirar
dari kakeknya abi barkah bakrah berkata, rasulullah saw. Lewat di depn kuburan seraya
bekata : kedua penghuni kuburan akan disiksa dan mereka di siksa bukan karena dosa besar.
Di siksa karena kencing sedangkan yang satu lagi di siksa karena masalah ghibah”.

Dalam hadis ini menegaskan bahwa seseorang disiksa dalam kuburnya buka saja karena
dosa besar, tetapi karena tidak menjaga kebersihan buang air kecil (kencing) dan ghibah. Dosa
yang didapatkan dari perilaku ghibah merupakan dosa yang besar, baik itu ghibah secara
langsung ataupun melalui virtual atau online (Sifa, 2019). Dalam hal ini dalam ghibah virtual
seseorang bahkan dengan bebas melakukan gunjinggan melalui komentar yang jika komentar
tersebut tidak hilang bisa menjadi dosa jariyyah yang sampai orang yang mempost komen
tersebut meninggal akan tetap mengalir dosanya. Ghibah harus segera ditinggalkan
sebagaimana firman Allah dalam surat Al-An’am ayat 120

b 0 1508 Uy 35300 A1) (s Gl ) s S S0 13035
“Tinggalkanlah dosa yang terlihat dan yang tersembunyi. Sesungguhnya orang-orang yang
mengerjakan (perbuatan) dosa kelak akan dibalas (dengan siksaan) karena apa yang mereka
kerjakan”.

Dalam kutipan ayat ini Allah menegaskan bagi hambanya untuk meninggalkan dosa
yang terlihat ataupun yang tersembunyi seperti halnya ghibah, karena balasannya adalah

kepedihan berupa siksa neraka.
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Dalam hal ini islam melarang keras perilaku ghibah karena itu merupakan perbuatan
dosa. Keislaman seseorang dapat diukur dari bagaimana ia menjaga perkataan atau lisannya,
karena setiap manusia akan dipinta pertanggungjawabannya nanti atas setiap perkataaannya.
Adapun Hifdzul lisan atau adab menjaga lisan diantaranya:

. Berbicara hanya dengan perkataan yang dapat mendatangkan kebaikan atau mencegah
keburukan baginya atau oranglain. Rasulullah bersabda:

Sl & g Mlasa b4 ollga NA, ALEY A1 T la'a &
“Barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah ia berkata yang baik
atau diam” (HR. Imam Bukhari).
Tidak berlebihan baik dalam memuju maupun mencela
Tidak berbicara kotor dan keji dan tidak mendengarkan perkataan orang yang berkata keji dan
kotor
Tidak mengumbar janji belaka naun sulit ditepati.
Tidak mengucapkan kesenangan tetapi membuat Allah murka.

Selalu menyibukan lisan dengan berdzikir kepada Allah Swt.

. Spill the tea sebagai ghibah virtual dalam perspektif Kewarganegaraan

Perilaku ghibah dalam perspektif kewarganegaraan merupakan sebuah kemerosotan atau
degradasi dari nilai-nilai moral yang telah tumbuh dimasyarakat. Elemen budaya
kewarganegaraan yang paling utama dan perlu terus dikembangkan adalah akhlak
kewarganegaraan (civic virtue). Fenomena ghibah ditengah masyarakat yang majemuk sangat
berbahaya dan dapat berimplikasi pada disintegrasi bangsa, bahkan ghibah virtual ini dapat
mengarah pada perilaku hoax atau fitnah. Selain itu, fenomena spill the tea sebagai interpretasi
dari gosip atau ghibah tidak sesuai dengan landasan negara kita yakni Pancasila.

Pancasila memuat 3 pilar utama yaitu pilar agama (ketuhanan), humanistik (kemanusiaan
dan pilar kemasyarakatan (Mahfud, 2013). Dalam hal ini Pancasila merupakan satu kestuan
yang idak bisa terpisahkan. Kelima sila ini menjadi pedoman dalam membangun bangsa.
Perilaku ghibah telah melanggar kelima sila Pancasila, sebagai berikut:

. Melanggar Sila Pertama Pancasila

Sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa”, merupakan cerminan nilai ketuhanan yang
dimiliki agama yang ada diindonesia yang dijadikan sistem kepercayaan (Susmayanti, 2021).
Dalam hal ini fenomena spill the tea telah melanggar nilai agama salah satunya adalah agama
islam, karena islam melarang adanya ghibah karena tidak sesuai dengan syariat islam dan

merupakan sebuah dosa. Melalui fenomena ghibah virtual ini aspek ketuhanan yang ada dalam



SPILL THE TEA: FENOMENA GHIBAH VIRTUAL DALAM PERSPEKTIF ISLAM DAN KEWARGANEGARAAN

sila pertama tidak diterapkan, karena pada hakikatya sila pertama harus mengutamakan sikap
beragama yang bukan hanya merncari kesenangannya sendiri tetapi bertanggungjawab
terhadap Tuhan, jadi sebelum melakukan Tindakan harus berpikir terlebih dahulu dmapak yang
dihasilkan apakah sesuai atau tidak dengan syariat agama.
. Melanggar Sila Kedua Pancasila

Sila kedua “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab” dalam sila ini mengandung makna
semua manusia sama tidak ada pembeda antara satu dan lainnya. Perilaku ghibah tentu
melanggar nilai ini karena sila ini merujuk pada nilai penghormatan terhadap nilai kemanusiaan
sedangkan perilaku ghibah justru sering menimbulkan pandangan dan kesimpulan yang salah
sehingga mengakibatkan jatuhnya harkat dan martabat seseorang, sikap provokatif yang ada
dalam perilaku ghibah ini tidak dapat mewujudkan Tindakan “beradab”.
. Melanggar Sila Ketiga Pancasila

Sila ketiga “Persatuan Indonesia” dalam sila ini mengandung makna mempersatukan segala
perbedaan yang ada dalam bangsa Indonesia seperti suku, ras, agama sedangkan perilaku
ghibah yang terjadi tidak memanding suku, ras, agama dan justru memecah belah antar bangsa.
. Melanggar Sila Keempat Pancasila

Sila keempat “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan” nilai ini memiliki makna bahwa setiap permasalahan harus
diselesaikan secara musyawarah dan demokratis, tetapi pada fenomena “spill the tea”
cenderung provokatif yang dapat menimbulkan SARA bahkan perilaku doxing (Maftuh, 2008).
. Melanggar Sila Kelima Pancasila

Sila Kelima “Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia” nilai ini mencerminkan
bahwa setiap orang memiliki hak dan kewajiban yang sama tanpa ada perbedaan sedangkan
dalam perilaku ghibah banyak perilaku diskriminasi yang tidak mencerminkan sila kelima ini

Fenomena spill the tea sebagai representasi ghibah ini merupakan salah satu wujud
degradasi moral yang terjadi akibat kemudahan yang terjadi diera digital, dengan kemajian
teknologi yang semakin pesat menyadarkan kita bahwa degradasi moral sudah berada didepan
mata dan sangat mengkhawatirkan (Sofyana et al., 2023). Menurut Lickona, ada 10 ciri
degradasi moral: 1) Tingginya tindakan kekerasan; 2) Penggunaan tutur kata yang buruk; 3)
Pengaruh kelompok dalam tindak kekerasan; 4) Aksi mabuk-mabukan; 5) Sex bebas dan
narkoba dianggap hall umrah; 6) menurunnya etos kerja; 7) Menurunnya rasa hormat kepada
yang lebih tua maupun muda; 8) Kurangnya rasa tanggungjawab; 9) Banyaknya perilaku tidak
jujur; 10) Munculnya sifat saling curiga dan benci antar sesama (Fitri & Dewi, 2021). Ghibah

termasuk kedalam ciri kedua, tujuh dan sepuluh degradasi moral, yang jika dibiarkan akan
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berbahaya pada karakter bangsa. Maka, perlu adanya Pendidikan karakter yang dapat
setidaknya mengurangi dampak negatif dari perilaku ini.

Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu upaya Pendidikan karakter dalam
mengurangi dampak negatif era globalisasi ini, ibarat tumpuan dan rel yang dapat
mengantarkan warga negara menjadi warga negara yang baik. Pendidikan kewarganegaraan
diharapkan dapat membentuk warga negara yang melek kewarganegaraan. Hal ini penting agar

setiap warga negara memahami bagaimana hak dan kewajibannya (Sofyana et al., 2023).

. KESIMPULAN

Fenomena Spill the Tea menjadi sebuah kata ganti untuk bergosip atau ghibah. Ghibah
artinya pembicaraan yang berisi aib seseorang yang tidak Nampak dan orang yang
dibicarakanpun tidak berada ditempat tersebut. Ghibah merupakan perbuatan tercela yang
dilarang dalam islam karena itu merupakan perbuatan dosa. Keislaman seseorang dapat diukur
dari bagaimana ia menjaga perkataan atau lisannya, karena setiap manusia akan dipinta
pertanggungjawabannya nanti atas setiap perkataaannya. Perilaku ghibah dalam perspektif
kewarganegaraan merupakan sebuah degradasi nilai-nilai moral yang telah tumbuh
dimasyarakat yang tidak sesuai dengan landasan negara kita yakni Pancasila dengan 3 pilar
utama yaitu pilar agama (ketuhanan), humanistik (kemanusiaan dan pilar kemasyarakatan.
Salah satu upaya dalam mengurangi dampak negatif era globalisasi ini adalah melalui
Pendidikan kewarganegaraan sebagai Pendidikan karakter yang diharapkan dapat membentuk

warga negara yang melek kewarganegaraan.
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